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MOTTO 

 

 

 

Musuh Yang Paling Berbahaya Di Atas Dunia Adalah Penakut 

Dan Bimbang. Teman Yang Paling Setia, Hanyalah Keberanian 

Dan Keyakinan Yang Teguh Andrew Jackson 

 

 

Always Be Yourself No Matter What They Say And Never Be 

Anyone Else Even If They Look Better Than You 
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ABSTRAK 

 
IRMA RESTIANA : Efektivitas Penerapan Finger Print terhadap disiplin kehadiran 

pegawai non-asn dilingkungan sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. HAKI, Ponorogo: 

Program Studi Ilmu Pemerintahan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan finger print terhadap 

disiplin kehadiran pegawai non-asn dilingkungan sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo.  

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan model 

deskriptif dengan mengunakan teknik pengamatan (observasi), dokumentasi dan catatan 

lapangan. Peneliti dapat menyesuaikan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

keadaan di tempat penelitian Dalam penentuan informan pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. bahwa purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampling yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Informan yang ditunjuk 

adalah orang yang benar-benar memahami tentang penerapan absensi (fingerprint) 

sehingga mampu memberikan data yang maksimal 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuaraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas penggunaan finger print terhadap kinerja pegawai menunjukkan hubungan 

positif dan signifikan antara kinerja pegawai non-asn. Berdasarkan penelitian efektivitas 

penerapan absensi finger print terhadap disiplin kehadiran pegawai non-asn di lingkungan 

sekretariat dprd kabupaten ponorogo sangat efektif dalam mengurangi kecurangan-

kecurangan pada absensi manual ketika pegawai melakukan absensi karena absensi secara 

elektronik telah diprogram sedemikian rupa sehingga sulit dimanipulasi oleh pegawai yang 

datang terlambat dan pulang lebih awal  
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ABSTRACT 

IRMA RESTIANA : the effectiveness of the application of finger prints on the 

discipline of attendance of non-ASN employees within the secretariat of the Ponorogo 

Regency DPRD. HAKI, Ponorogo: Departement of government science, faculty of social 

and political sciences,  Muhammadiyah University of Ponorogo. 

 

This research aims to determine the effectiveness of the application of finger 

print on the attendance discipline of non-ASN employees in the secretariat of the DPRD of 

Ponorogo Regency. 

 

The research used is a type of qualitative research using a descriptive model 

using observation techniques, documentation and field notes. Researchers can adapt the 

data collection techniques used to the conditions at the research site. In determining 

informants in this research, researchers use purposive sampling techniques. that purposive 

sampling is a determination technique that is adapted to the research objectives. The 

informants appointed are people who really understand the application of attendance 

(finger print) so they are able to provide maximum data. 

 

From the results of the research and discussion described above, it can be 

concluded that the effectiveness of using finger print on employee performance shows a 

positive and significant relationship between the performance of non-ASN employees. 

Based on research on the effectiveness of applying finger print attendance to the attendance 

discipline of non-ASN employees in the Ponorogo Regency DPRD Secretariat 

environment, it is very effective in reducing fraud in manual attendance when employees 

are absent because electronic attendance has been programmed in such a way that it is 

difficult to manipulate by employes who arrive late. and go home early. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Di dalam sebuah instansi Pemerintah daerah salah satu faktor penting yang 

dapat menciptakan sebuah instansi yang maju ialah Sumber Daya Manusia. Sumber Daya 

Manusia dapat memiliki definisi, seseorang yang bekerja atau memiliki kemampuan 

untuk dikembangkan dan merupakan aset penting yang bekerja demi mencapai tujuan 

dari suatu perkantoran. Namun didalam pelaksanaannya terkadang muncul permasalahan 

yang berhubungan dengan Sumber Daya Manusia di dalam sebuah instansi pemerintahan 

daerah tersebut, sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja dari pegawai terutama 

pegawai non-asn. Maka dari itu tindakan pengawasan perlu dilakukan terhadap pegawai 

non-asn agar tujuan suatu instansi pemerintahan daerah tujuannya dapat tercapai. Dalam 

melakukan pengawasan salah satu cara yang dapat dilakukan sebuah instansi 

pemerintahan daerah adalah dengan memonitoring absensi kehadiran pegawai non-asn. 

Saat ini banyak instansi pemerintahan daerah yang telah melakukan sistem yang lebih 

modern dalam pencatatan absensi guna tercapainya tujuan dalam meningkatkan disiplin 

kerja pegawai, yaitu sudah mulai menggunakan alat Finger Print. 

Menurut Suryadi dalam Muslikhun (2016) mengemukakan bahwa mesin 

absensi sidik jari (Finger Print) adalah mesin absensi yang menggunakan sidik jari, 

dimana sidik jari tiap orang memiliki bentuk yang berbeda-beda oleh karena itu mesin 

tersebut otomatis tidak dapat dimanipulasi. Hal ini dapat melihat tindakan disiplin 

pegawai non-asn karena kedisiplinan pegawai non-asn merupakan salah satu ukuran 

kesuksesan dari sebuah instansi pemerintahan daerah. Disamping itu disiplin 

memberikan manfaat yang mendidik bagi para pegawai non-asn sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik. Pada dasarnya disiplin dapat menggambarkan besarnya tanggung 
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jawab seseorang terhadap tugas yang diberikan dan upaya pengendalian dan pengawasan 

kerja perlu dilakukan secara terus-menerus dan konsisten.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di sekretariat DPRD Kabupaten 

Ponorogo diperoleh informasi bahwa tingkat kedisiplinan pegawai non-asn masih 

kurang, karena masih ada beberapa pegawai non-asn yang datang ke kantor tidak sesuai 

jam kantor yang telah di tetapkan dan ketika pulang kerja juga tidak sesuai jam kantor 

yang telah di tetapkan. Dimana jam kerja yang telah di tentukan oleh kantor adalah pada 

hari senin sampai kamis di mulai pukul 07.00 WIB sampai 15.15 WIB serta pada hari 

Jum’at pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 11.00 WIB. Serta tidak jarang pula 

di temukan beberapa pegawai non-asn yang bekerja di sekretariat DPRD Kabupaten 

Ponorogo tidak masuk tanpa izin ke atasan masing-masing, hal ini terjadi di karenakan 

kurangnya kesadaran dalam diri masing-masing pegawai non-asn. Dengan seiringnya 

waktu, hal yang seperti ini membuat beberapa pegawai non-asn menjadikan hal tersebut 

menjadi suatu kebiasaan yang sudah lumrah terjadi di sekretariat DPRD Kabupaten 

Ponorogo, dampak dari kebiasaan tersebut ialah terbengkalainya atau tertundanya 

pekerjaan yang seharusnya selesai sesuai target menjadi tertunda-tunda, adapun sanksi 

yang diberikan pun juga belum efektif. Karena sanksi yang diberikan masih sebatas 

teguran, tanpa ada nya tindakan  yang tegas dari atasan yang ada di sekretariat DPRD 

Kabupaten Ponorogo Adapun absen yang di gunakan masih manual, tanpa ada 

keterangan yang menunjukkan waktu pegawai non-asn nya. tersebut datang dan pergi. 

Sehingga untuk meningkatan kedisiplinan  dari pegawai non-asn di sekretariat DPRD 

Kabupaten Ponorogo oleh sekretaris DPRD Kabupaten Ponorogo memberlakukan 

penggunaan finger print di kantor sekretraiat DPRD Kabupaten ponorogo terhitung mulai 

pada bulan juli 2023. Dengan begitu diharapkan dengan sangat mudah bagi sekretaris 

DPRD untuk mengetahui Tingkat kedisiplinan pegawai non-asn yang bekerja di 
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Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. Dan dapat pula mengetahui rasa tanggung 

jawab dari masing-masing pegawai non-asn terhadap pekerjaanya di kantor sekretariat 

DPRD Kabupaten Ponorogo. Adapun penghargaan yang di berikan dari sekretariat 

DPRD  untuk pegawai non-asn yang memiliki jam datang dan pulang tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah di tentukan akan mendapatkan reward berupa pendampingan 

bersama anggota DPRD Kabupaten Ponorogo. Hal ini dirasa akan membantu tingkat 

kedisiplinan dari pegawai non-asn di Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana efektivitas penerapan Finger Print dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai Non-ASN di Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan finger print yang dilakukan oleh 

Sekretaris DPRD dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai Non-ASN di 

Sekretariat DPRD ?  

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis  

Sebagai sumber referensi dan panduan dalam penulisan karya ilmiah, Skripsi, 

Thesis dan lainnya. Selain itu diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perbaikan dimasa yang akan datang 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan kontribusi terhadap Sekretariat 

DPRD Kabupaten Ponorogo dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai non-asn. 

Hal tersebut dapat juga bermanfaat sebagai acuan untuk perbaikan dimasa yang 

akan datang. 

 

 

3. Manfaat bagi mahasiswa  
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Sebagai kajian ilmiah tentang efektivitas finger print dalam meningkatkan 

kedisiplinan pegawai non-asn dan mengetahui bagaimana dampak kedisiplinan 

terhadap kinerja pegawai non-asn Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. Selain 

itu dapat juga dijadikan sebagai referensi. 

1.5  DEFINISI KONSEP 

Definisi konseptual adalah batasan tentang pengertian yang diberikan 

peneliti terhadap variable-variabel atau konsep yang hendak diukur, diteliti, dan 

digali datanya (Hamidi, 2010: 141) 

Agar konsep data diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus 

dioperasionalisasikan dengan cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu yang 

mempunyai nilai. Penjelasan dari definisi operasinal dari variabel-variabel penelitian 

ini. 

1.6 KAJIAN TEORI 

1.6.1 Pengetian Finger Print 

Menurut Asmira (2016 : 3) Mesin absen sidik jari atau fingerprint adalah 

suatu mesin yang digunakan untuk mengetahui dan mendata kehadiran dengan 

mengidentifikasi tekstur sidik jari sebagai media pendataan. Berbagai bidang usaha, 

universitas, sekolah, kantor pemerintahan, perusahaan merupakan beberapa contoh 

organisasi yang menggunakan mesin absensi fingerprint. Dengan alat absen canggih 

ini data kehadiran secara akurat dan otomatis.  

1.6.2   Efektivitas 

Kata dasar dari efektivitas adalah efektif, yang mempunyai arti tepat 

sasaran atau dengan kata lain sesuai dengan apa yang direncanakan. Suatu pekerjaan 

dapat dikatakan efektif apabila sudah memenuhi apa yang menjadi sasaran dan 

tujuan yang telah ditentukan. Menurut James L.Gibson (dalam Thomy 2019: 4), 

Efektivitas adalah pencapaian sasaran menunjukkan derajat efektivitas. Efektivitas 
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adalah capaian organisasi dari sasaran yang telah ditetapkan, jika pencapaian 

organisasi semakin mendekati sasaran maka semakin tinggi efektivitasnya, maupun 

sebaliknya jika pencapaian yang ada tidak mendekati sasaran yang ditetapkan maka 

tingkat efektivitasnya rendah.ada 4 indikator dalam efektivitas yaitu: 

1. Pencapain Target  

Pencapaian target adalah sejauh mana target dapat ditetapkan oleh instansi 

dapat terealisasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari sejauh mana 

pelaksanaan tujuan instansi dalam mencapai hasil yang telah ditetapkan.  

2. Kemampuan Adaptasi (Fleksibelitas) 

Keberhasilan sebuah instansi dilihat dari sejauh mana instansi tersebut dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik dari 

dalam organisasi maupun luar organisasi.  

3. Kepuasan Kerja  

Kondisi yang dirasakan oleh anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan 

dengan nyaman dan termotivasi dalam peningkatan kualitas kerja. Fokusnya 

ialah antara beban kerja dan kesesuaian imbalan atau sistem intensif yang 

diberlakukan bagi anggota organisasi yang berprestasi. 

4. Tanggung Jawab  

Tugas dan kewajiban yang mampu dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

dan bisa menghadapi dan menyelesaikan masalah pekerjaan. 

 

 

 

 

 

2. Disiplin  

               Singodimedjo dalam Sutrisno (2015:86) mengatakan “Disiplin 

merupakan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati 
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norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya”. Kesadaran dari karyawan 

sangat diperlukan dalam mematuhi maupun mentaati peraturan yang berlaku.  

3. Pegawai Non-ASN 

Pegawai Non ASN atau yang biasa disebut dengan Tenaga Honor yang 

tersebar di beberapa instansi pemerintah. Kehadiran pegawai honor ini untuk 

melaksanakan sebagian tugas dan layanan di pemerintahan, untuk pemerintah 

pusat atau pemerintah daerah, tidak sedikit pula dikerjakan oleh pegawai Non 

ASN atau pegawai honor yang sebelumnya diangkat oleh masing-masing 

instansi tersebut. Didalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

menyebutkan jika pegawai non-asn adalah orang yang diangkat oleh pejabat 

setempat atau pejabat lainnya yang ada di pemerintahan untuk membantu 

mengerjakan tugas tertentu yang ada di instansi pemerintah dimana 

penghasilannya nantinya akan menjadi beban Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara atau Daerah (APBN/APBD), (Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 

2005).  

1.7 METODE PENELITIAN 

 

1.7.1 Jenis Penelitian 

                              Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan model deskriptif dengan mengunakan teknik pengamatan 

(observasi), dokumentasi dan catatan lapangan. Peneliti dapat menyesuaikan 

teknik pengumpulan data yang digunakan dengan keadaan di tempat penelitian 

Dalam penentuan informan pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampling yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Informan yang ditunjuk 



 

7 
 

adalah orang yang benar-benar memahami tentang penerapan absensi 

(fingerprint) sehingga mampu memberikan data yang maksimal. 

 

1.7.2 Lokasi Penelitian  

                Penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo tahun 

2023. Penelitian ini dilakukan pada pegawai non-asn. Sekretariat DPRD 

Kabupaten Ponorogo terletak dijalan Aloon-aloon Timur No.29 Ponorogo.  

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan instrument yang di pilih, maka data yang di kumpulkan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional 

(Zainal:231). Obsevasi yang dilakukan adalah observasi langsung. Untuk 

mengetahui keadaan fisik sarana dan prasarana yang menunjang penerapan 

sisrtem absensi finger print (sidik jari) dalam meningkatkan disiplin jam kerja 

pegawai non-asn.  

2. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Adapun hasil dokumentasi yang di berikan adalah 

hasil finger print pegawai non-asn pada sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. 
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1.7.4 Teknik Analisis Data 

 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan efektivitas penerapan finger print 

terhadap disiplin kehadiran pegawai non-asn di lingkungan sekretariat dprd kabupaten 

ponorogo menggunakan teknik trianggulasi. Jenis triangulasi yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik sebagai cara keabsahan data. Data 

tersebut diantaranya dengan menggunakan teknik observasi, dan dokumentasi 

Sebagaimana data tersebut akan digunakan dalam memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data model Menurut Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2016:246) yaitu: 

1. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Menurut Sugiyono (2016:247) mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Sehingga dapat memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah peneliti 

untuk mengumpulkan data berikutnya.  

2. Penyajian Data ( Display Data) 

Menurut Sugiyono (2016:247) menjelaskan penyajian data dalam penelitian 

kualitatif, data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan menampilkan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Sugiyono (2016:247) menjelaskan kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila atidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 
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yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Deskripsi Umum 

Sistem Penggunaan Finger Print pada Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo 

 

                                         

Gambar 1. Hardware Absensi  

Integrasi fingerprint system dengan aplikasi monitoring absensi jam kerja secara real 

time mengimplementasikan perangkat mesin absensi fingerprint yang dilengkapi dengan 

sidik jari pegawai non-asn dan aplikasi monitoring yang diletakkan pada web server. 

Penggunaan layar monitoring komputer dan layar televisi untuk memperlihatkan  adanya 

integrasi sistem dengan database absensi. Alur proses dari sistem adalah dimulai    dari 

pegawai non-asn melakukan pendeteksian sidik jari pada mesin fingerprint. Aplikasi 

monitoring  akan membaca kode sidik jari yang telah berhasil terdeteksi dan mencocokkan 

data dengan database absensi. Pada layar monitoring komputer dan layar televisi akan 

ditampilkan secara otomatis status pegawai non-asn masuk dan pegawai non-asn keluar. 

Mesin fingerprint system hanya akan bisa mengenali sidik jari pegawai non-asn apabila sidik 

jari pegawai non-asn sebelumnya sudah diregistrasi. Setiap sidik jari pegawai non-asn harus 

diberikan id nama sebagai tanda pengena dari identitas pegawai non-asn. 
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Flowchart system Finger Print 

 

2.2 PEMBAHASAN 

Alat presentasi sidik jari maupun sesor sidik jari yang digunakan untuk keperluan lain 

seperti akses kontrol memiliki beberapa teknik pembacaan sidik jari. Tekhnik pembacaan sidik 

jari oleh mesin presensi sidik tersebut antara lain: 

1. Optis  

      Teknik  ini menggunakan pola sidik jari yang direkam atau discan dengan menggunakan 

cahaya. Alat perekam (fingerprint scanner) yang digunakan adalah kamera digital. Tempat yang 

digunakan untuk meletakkan ujung jari disebut permukaan sentuh (scan area). Dibawah scan 

area, terdapat lampu atau pemancar cahaya dari ujung jari ditangkap oleh alat penerima yang 

selanjutnya menyimpan gambar sidik jari tersebut ke dalam memori.  
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2. Ultra Sonik  

Teknik ini menggunakan suara berfrekuensi sangat tinggi untuk menembus lapisan 

epidermal kulit. Suara frekuensi tinggi tersebut dibuat dengan menggunakan transducer 

piezoelectric. Setelah itu, pantulan energi tersebut ditangkap menggunakan alat yang sejenis. 

Pola pantulan ini dipergunakan untuk menyusun citra sidik jari yang dibaca. Dengan cara ini, 

tangan yang kotor tidak jadi masalah.  

3. Kapasitas  

Teknik ini menggunakan cara pengukuran kapasitas untuk membentuk citra sidik 

jari. Scan area berfungsi sebagai lempeng kapasitor, dan kulit ujung jari berfungsi sebagai 

lempeng kapasitor lainnya. Karena, adanya ridge (gundukan) dan valley (lembah) pada sidik 

jari, maka kapasitas dan kapasitor masing-masing orang berbeda. Kelemahan ini karena adanya 

listrik statis pada tangan. 

Teknik Penyimpanan pada mesin sidik jari. 

Mesin Absensi Finger Print merupakan sistem informasi manajemen yang mengandung 

elemen-elemen fisik seperti yang diungkap oleh Davis Widjahartono:  

a. Perangkat keras komputer, terdiri atas computer (merupakan pusat pengelolaan, unit 

masukan/keluar, unit penyimpanan file, dan peralatan penyimpanan data).  

b. Data base, merupakan data yang tersimpan dalam media penyimpanan komputer.  

c. Prosedur, merupakan buku bantuan operasional dan intruksi.  

d. Personalia pengoperasian, seperti operator komputer, analisa sistem pembuatan program, 

personalia penyimpanan data dan sistem informasi.  
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Teknologi yang sering digunakan pada mesin Finger Print, adalah teknologi biometrik, seperti 

sidik jari, wajah, atau mata. Berikut adalah cara menggunakan absensi sidik jari:  

a. Registrasi sidik jari.  

b. Download data dan sidik jari karyawan, memback-up data dan memberi nama pada sidik   

    jari karyawan yang telah melakukab registrasi.  

c. Upload data karyawan, mensinkronisasikan data yang telah diupload dengan guna  

    mengetahui kebenaran data.  

d. Mengatur jam kerja. 

e. Download data presensi, download data hasil dari absensi finger print untuk digunakan  

     dalam kalkulasi absensi.  

f. Kalkulasi laporan adalah hasil dari pelaporan absensi yang telah terekam di mesin finger   

   print 

Pada kalkulus pelaporan absensi sudah tersedia secara sistematis sesuai dengan laporan yang 

dibutuhkan, misalnya database absensi pegawai dalam kurun waktu harian, mingguan, bulanan, 

maupun tahunan. Pada laporan ini, biasanya pihak instansi merekap data dalam bentuk bulanan 

maka dari itu hal tersebut dapat diperoleh sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan untuk 

memperoleh laporan absensi pegawai. 

Dari hasil penelitian diatas, peneliti mencoba menjawab rumusan masalah yang berdasarkan 

hasil analisis penelitian yang sudah peneliti lakukan, penggunaan Finger Print dalam 

mendisiplinkan kerja pegawai non-asn menurut penulis dirasa sudah cukup baik. Pada 

penerapannya mesin Finger Print sangat mudah digunakan sebab pegawai non-asn hanya perlu 

meletakan jarinya pada mesin absensi, maka secara otomatis data pegawai non-asn tersebut 
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akan masuk dan tersimpan dalam database. Efektivitas penerapan Finger Print sangat efektif 

dalam mengurangi kecurangan-kecurangan pada absensi manual ketika pegawai non-asn 

melakukan absensi. Karena Finger Print secara elektronik telah diprogram sedemikian rupa 

sehingga sulit dimanipulasi oleh pegawai non-asn yang datang terlambat dan pulang lebih awal. 

Terdapat SOP (standart operating procedure) yang menerangkan tentang langkah-langkah 

proses online Finger Print terinput melalui komputer, sampai pada data tersebut terekap sesuai 

dengan data pegawai non-asn yang tersimpan dalam database ketika pegawai yang 

bersangkutan melakukan absensi setiap harinya. Selama peneliti melakukan penelitian di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo, peneliti menemukan masih ditemui beberapa pegawai 

non-asn yang datang terlambat ke kantor. Ada juga pegawai non-asn yang meninggalkan 

ruangan dikala jam kerja masih berlangsung memang untuk mengurus urusan pribadinya, baik 

diluar kantor maupun masih dikantor. Ada juga pegawai non-asn yang menurut pendapat 

peneliti senang menumpuk tugas sampai banyak. Masih banyak juga baik pegawai yang 

disiplin dalam melakukan tugasnya di kantor. Berdasarkan hasil obsevasi yang penulis lakukan 

dengan operator mesin Finger Print, masih terdapat kekurangan yang dialami oleh Finger Print 

seperti tidak berfungsinya sensor mesin Finger Print dikarenakan ada beberapa pegawai non-

asn yang memiliki jari yang sensitif maupun terkadang saat meletakan jari di mesin Finger 

Print keadaan jari pegawai sedang basah karena keringat, sehingga data tidak terbaca. Dapat 

dikatakan bahwa efektivitas penerapan finger print terhadap kedisiplinan seorang pegawai non-

asn di sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo tidak bisa dilihat hanya dari rekap Finger Print, 

ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seorang pegawai yaitu 

remunerasi (reward) dan kinerja pegawai yang bersangkutan. Jika seorang pegawai ingin 

penilaian kinerjanya tinggi dan mendapatkan remunerasi (reward) maka ia harus disiplin, 

khususnya disiplin dalam hal waktu, seperti tidak datang terlambat maupun tidak pulang lebih 

awal dari kantor sebelum waktu kerja habis. Berdasarkan data-data diatas, dapat peneliti 
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simpulkan bahwa penggunaan Finger Print dalam mendisiplinkan kehadiran pegawai non-asn 

pada praktiknya sudah berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya peraturan absensi 

Finger Print yang dengan tegas mengatur waktu kedatangan dan kepulangan seorang pegawai 

non-asn yang di mulai pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 15.15 pada hari senin sampai 

dengan kamis serta untuk hari jum’at pada pukul 07.00 sampai dengan 11.00. Remunerasi 

(reward) yang akan diperoleh setiap bulannya sesuai dengan laporan finger print yang sudah 

terekam. Meskipun begitu masih ditemui, beberapa pelanggaran yang dilakukan pegawai non-

asn seperti datang terlambat ke kantor, tidak masuk kerja tanpa keterangan. Kedisiplinan tidak 

bisa dilihat hanya dari rekap Finger Print yang hanya dapat merekam jam kerja pegawai 

berdasarkan waktu ketika pegawai tersebut absen datang di pagi hari dan absen pulang di sore 

hari. Dibutuhkan pengawasan secara rutin dan berkala yang dilakukan oleh Sekretaris DPRD  

selaku pimpinan serta memberikan teladan yang baik mengenai disiplin kehadiran kerja agar 

dicontoh oleh para pegawainya. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuaraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan finger print terhadap kinerja pegawai 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kinerja pegawai non-asn . 

Berdasarkan paparan diatas maka dalam penelitian efektivitas penerapan absensi 

finger print terhadap disiplin kehadiran pegawai non-asn di lingkungan sekretariat 

dprd kabupaten ponorogo disimpulkan :  

1. Penerapan absensi Finger print sangat efektif dalam mengurangi kecurangan- 

kecurangan pada absensi manual ketika pegawai melakukan absensi karena 

absensi secara elektronik telah diprogram sedemikian rupa sehingga sulit 

dimanipulasi oleh pegawai yang datang terlambat dan pulang lebih awal  

2. Kedisiplinan seseorang pegawai tidak bisa dilihat hanya dari rekap mesin absensi  

finger print yang hanya dapat merekam jam kerja pegawai berdasarkan waktu 

datang dipagi hari dan ketika pulang disore hari. Ada faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kedisiplinan seseorang pegawai yaitu kinerja kerja pegawai 

tersebut. Hal ini juga dikarenakan, mesin absensi finger print tidak dapat merekam 

kegiatan pegawai ketika ia berada di dalam ruangan, baik ketika pegawai tersebut 

sedang bekerja ataupun tidak. 

3. Dengan adanya penerapan sistem finger print pada sekretariat DPRD Kabupaten 

Ponorogo , dapat Memberikan kemudahan dan kenyamanan dapat diketahui 

bahwa penerapan absensi (finger print) memang sudah memberikan kemudahan 

dan kenyamanan dalam bekerja dan juga memberikan motivasi bagi para pegawai 

untuk meningkatkan kinerjanya. Sehingga dapat dibuktikan dalam hal kemudahan 
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yaitu semua pegawai sudah mengerti tentang tata cara penggunaa absensi (finger 

print) hanya dengan menempelkan jari pegawai di atas sensor sidik jari saja 

dengan begitu pegawai sudah dapat tercatat kehadirannya. Selanjutnya dalam hal 

kenyamanan maksudnya adalah pegawai sudah nyaman dalam menggunakan 

absensi (finger print) dan para pegawai tidak perlu repot lagi untuk mengabsensi 

kehadirannya yang harus menekan pin atau password terlebih dahulu. 

4. Tingkat Kedisiplinan pegawai non-asn pada sekretriat DPRD Kabupaten 

Ponorogo setelah penerapan finger print menjadi lebih baik daripada sebelumnya. 

Terlihat dari hasil yang telah disajikan menunjukkan beberapa pegawai non-asn 

datang dan pulang sesuai dengan kontrak kerja yang telah di sepakati antara 

instansi dan individu. 

3.2 SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut maka dapat pula dikemukan beberapa 

saran yang dimaksud dapat bermanfaat dan bukan sebagai suatu keputusan yang mutlak 

dilaksanakan oleh pegawai non-asn pada Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo. 

Adapun saran yang penulis dapat kemukakan adalah :  

1. Dengan penerapan absensi finger print yang praktis untuk meningkatkan Kinerja  

Pegawai non-asn di Sekretariat DPRD Kabupaten Ponorogo, hendaknya pihak 

sekretariat DPRD selalu memantau, meninjau, dan memperbaiki pelaksanaan sistem 

absensi yang sudah ada. Hal ini juga dapat mengurangi sikap pegawai non-asn yang 

tidak terlalu disiplin dengan sistem absensi yang sudah berjalan selama ini.  

2. Dalam perekaman data mesin absensi finger print cukup memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi dan sebaiknya dalam hal ini institusi dapat memberikan jaminan keamanan 

rekam finger print secara transparan sehingga data kehadiran tidak dapat 

dimanipulasi.  
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3. Peningkatan teknologi mesin absensi finger print yang lebih baik khususnya dalam hal 

ketepatan scanner dalam membaca finger print. Hal ini dimaksudkan untuk mengatasi 

masalah deteksi atau tidak terbacanya jari yang diletakkan pada sensor mesin finger 

print.  
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Lampiran 1. Bagan 

BAGAN EFEKTIVITAS PENERAPAN FINGER PRINT TERHADAP DIDPLIN 

KEHADITRAN PEGAWAI NON-ASN DI LINGKUNGAN SEKRETARIAT DPRD 

KABUPATEN PONOROGO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Disiplin 

Pegawai Non-ASN 

Penilaian  

1. Datang Terlambat 

3. Pulang awal 

4. Tidak Masuk Tanpa izin Sekretaris 

DPRD 

Kehadiran Pegawai Non-

ASN 

Finger Print 

Reward 
Sanksi 

1. Datang Tepat pukul 

07.00 WIB 

2. Pulang Pukul 15.15 WIB 

 

Penilaian  
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4. Turnitin 
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Lampiran 5. Bukti Absensi Finger Print 
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